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INTISARI

Untuk menjaga keamanan suatu gedung yang memiliki banyak ruangan,
dibutuhkan sistem pengaman ruangan yang dipasang disetiap ruangan. Tujuan
penelitian  ini adalah untuk membuat sistem pengaman ruangan berbasis
mikrokontroler AT89S51 dengan sensor PIR KC7783R sebagai detektor
inframerah yang dipancarkan tubuh manusia. Ketika sensor mendeteksi kehadiran
seseorang memasuki ruangan, maka mikrokontroler akan mengaktifkan alamat
suara peringatan yang telah disimpan di dalam IC ISD2560 dan suara peringatan
akan terdengar melalui speaker. Tegangan keluaran sensor PIR KC7783R adalah
5 V saat sensor mendeteksi objek dan 0 V saat tidak mendeteksi objek. Sinyal
yang diterima sensor berasal dari radiasi inframerah tubuh manusia. Jarak
jangkauan maksimum sensor mendeteksi objek sejauh 6 meter dengan sudut
maksimum jangkauan sebesar 60°. Jarak jangkauan sensor tidak dipengaruhi oleh
suhu, kelembaban udara dan intensitas cahaya ruangan.
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Masalah

Uang dalam jumlah besar atau benda-benda berharga lainnya seperti emas,
intan atau berlian biasanya disimpan di tempat-tempat tertentu dengan sistem
pengaman yang lebih dari biasa. Misalnya di dalam brankas yang memiliki sistem
kunci dengan sejumlah kombinasi angka. Brankas ini di tempatkan di dalam
ruangan dengan sistem pengaman tertentu, dan gedung yang dijaga oleh beberapa
pegawai security. Namun seiring dengan perkembangan teknologi, modus
pencurian barang-barang berharga juga terus berkembang. Oleh sebab itu
diperlukan upaya untuk terus meningkatkan teknologi sistem pengaman ruangan.

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, terutama dibidang
elektronika dan instrumentasi, diharapkan dapat meningkatkan teknologi sistem
pengaman ruangan tersebut. Sejumlah sistem pengaman ruangan telah diciptakan
antara lain dengan menggunakan detektor sinyal laser dengan keluaran berupa
bunyi alarm, atau dengan kamera CCTV yang dipantau melalui TV diruangan
security. Kedua sistem pengaman ruangan ini memiliki kelemahan. Sinar laser
dapat terlihat bila mengenai partikel-partikel debu (seperti asap rokok). Kemudian
peringatan berupa alarm yang ditempatkan pada ruangan security, kurang efisien
bila digunakan pada pengaman dua buah ruangan atau lebih. Karena bunyi alarm
lebih bersifat monoton, sehingga security agak kesulitan membedakan dari

ruangan mana bunyi tersebut berasal. Sedangkan kamera CCTV juga mudah



diketahui keberadaannya karena berukuran relatif besar dan biasanya
bergerak/berputar dalam rentang sudut tertentu. Hal ini seringkali mudah diatasi
oleh pencuri profesional. Selain itu, kamera CCTV juga tidak dapat berfungsi saat
ruangan dalam keadaan gelap.

Kelemahan-kelemahan sistem pengaman ruangan tersebut diatas
memunculkan ide untuk merancang suatu prototipe sistem pengaman ruangan
berdasarkan radiasi inframerah objek yang berada di suatu ruangan. Sensor yang
digunakan adalah PIR (Passive Infrared Receiver) dan sinyal keluarannya diolah
oleh mikrokontroler kemudian mengaktifkan speaker untuk mengeluarkan suara
peringatan (yang telah direkam sebelumnya pada IC perekam suara) di ruangan
Security.

Penelitian sebelumnya dengan menggunakan sensor PIR sebagai detektor,
telah dilakukan untuk merancang sistem buka-tutup pintu otomatis berbasis
mikrokontroler (Ali, 2008). Selain itu sensor PIR juga telah digunakan sebagai
detektor untuk pengaman ruangan berbasis mikrokontroler menggunakan alarm
sebagai nada peringatan (Rostina, 2008). Namun sistem pengaman ruangan yang
akan dirancang memiliki beberapa keunggulan bila dibandingkan dengan sistem
pengaman ruangan yang telah di rancang sebelumnya. Sistem pengaman ruangan
dengan sensor PIR sebagai detektor, dapat berfungsi dalam keadaan gelap. Karena
sensor PIR  mampu mendeteksi radiasi inframerah yang dipancarkan tubuh
manusia meskipun dalam keadan gelap. Sistem pengaman ruangan dengan
memanfaatkan IC Perekam suara, sangat efisien bila digunakan sebagai pengaman

dua ruangan atau lebih.



Oleh sebab itu, penelitian ini diberi judul “ Implementasi Sensor PIR
(Passive Infrared Receiver) KCT7783R pada Sistem Pengaman Ruangan Berbasis

Mikrokontrolear dengan Keluaran Suara”.

1.2. Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka perumusan masalah
dalam penelitian ini adalah dengan menerapkan sensor PIR, mikrokontroler dan
IC ISD2560 dapat dibuat sebuah sistem pengaman ruangan dengan peringatan

suara.

1.3. Batasan Masalah

Pada penelitian ini sensor PIR KC7783R tidak digunakan untuk mengukur
jarak tapi hanya untuk mendeteksi adanya objek yang bergerak dan memancarkan
inframerah. Pengujian alat dilakukan di dalam ruangan tertutup (indoor) dan

hanya diujikan pada satu ruangan.

1.4. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini adalah untuk membuat sistem pengaman ruangan
berbasis mikrokontroler menggunakan sensor PIR KC7783R dan IC perekam

suara ISD2560.



1.5. Manfaat Penelitian

Dengan menggunakan sensor PIR yang mampu mendeteksi inframerah
yang dipancarkan tubuh manusia, maka hasil penelitian ini diharapkan dapat
menjadi alternatif untuk peningkatan sistem keamanan ruangan dari tindak
kejahatan seperti pencurian. Kemudian hasil penelitian ini juga diharapkan dapat

menjadi rujukan dalam mempelajari IC ISD2560 sebagai IC perekam.



BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada bagian ini dijelaskan hasil yang diperoleh dari penelitian disertai

dengan pembahasan.

4.1 Perangkat Keras (Hardware)

Setelah melewati tahap perancangan dan pembuatan alat, maka diperoleh
sebuah perangkat keras sistem pengaman ruangan berbasis mikrokontroler
AT89S51 menggunakan sensor PIR KC7783R dengan output suara seperti

terlihat pada Gambar 4.1.
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Gambar 4.1 Tampak depan perangkat keras sistem pengaman ruangan
menggunakan sensor PIR dengan output suara
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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka dapat diambil

kesimpulan sebagai berikut:

1.

Telah dapat dihasilkan alat pengaman ruangan berbasis mikrokontroler
AT89S51 dengan memanfaatkan sensor PIR (Passive Infrared Receiver)
KC7783R dan IC perekam suara ISD2560.

Sistem pengaman ruangan dapat mendeteksi kehadiran manusia maksimal
sejauh 6 meter dan objek lain (hewan) maksimum 3 meter yang bergerak
dan memancarkan radiasi inframerah.

Lebar rentang sudut pendeteksian yang dapat dilakukan sensor PIR ini
adalah 60° (30° ke kiri dan 30° ke kanan). Jarak jangkauan sejauh 6 meter
untuk manusia pada posisi (0 °) dan 3 meter pada posisi tepi (30° ke kiri
dan 30° ke kanan dari posisi tengah.

Sinyal sensor dapat menembus benda-benda tipis seperti plastik, kertas
dan kain. Tetapi tidak bisa menembus benda yang cukup tebal seperti

triplek dan kaca.
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5.2 Saran

Setelah dilakukan pengujian terhadap sistem pengaman ruangan dengan
menerapkan sensor PIR KC7783R, Sensor ini masih bisa mendeteksi objek lain
yang memancarkan inframerah seperti hewan. Maka agar lebih sempurnanya
perancangan sistem pengaman ruangan selanjutnya, disarankan menggunakan
sensor yang lebih sensitif terhadap radiasi inframerah yang dipancarkan tubuh

manusia dan mampu menyaring inframerah yang dipancarkan oleh objek lain.
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